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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi akuntansi pembelian dan 
penjualan pada home industry Herman. Analisis sistem informasi akuntansi pembelian dan 
penjualan dilakukan dengan cara membandingkan teori dengan kenyataan yang terjadi. 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan mendapatkan informasi mengenai prosedur pembelian dan prosedur penjualan pada 
home industry Herman. Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah 
jenis data primer dan sekunder. Dalam melakukan penelitian, prosedur pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sistem informasi akuntansi pembelian dan penjualan pada home industry Herman mudah 
terjadinya kecurangan, karena tidak adanya pemisahan antara bagian pembelian dan bagian 
penjualan.  
 





The purpose of this study is to analyze the accounting information system of purchase 
and sales at home industry Herman. Analyze the accounting information system of purchase 
and sales is done by comparing theory are reality. The research approach used in this study is a 
qualitative method to obtain information on the procedure of buying and selling procedure at 
home industry Herman. In this study, the type of data used by the researchers is a type of 
primary and secondary data. Data collection technique used were interview, observation and 
documentation. Accounting information system of buying and selling in the home industry easily 
caught the fraud, because there is no separation between the purchasing and sales departments. 
 


















1.1 Latar Belakang Masalah 
Didalam era reformasi saat ini negara membutuhkan sistem pemerintahan yang baik agar suatu 
negara dapat dikatakan negara maju. Negara maju dapat dilihat melalui perkembangan ekonomi 
negara tersebut. Saat ini banyak perusahaan yang berkembang pesat melalui berbagai teknologi 
informasi yang mendukung perusahaan. 
Dalam setiap kegiatan perusahaan, baik itu perusahaan kecil, perusahaan menengah, 
maupun perusahaan besar perlu adanya sistem yang baik dalam menjalankan kegiatannya. 
Kegiatan perusahaan dapat diakukan dengan lancar apabila sistem dalam perusahaan dilakukan 
dengan efektif dan efisien. Sistem yang dilakukan dengan efektif dan efisien dapat membantu 
perusahaan mencapai tujuannya. 
Sistem informasi memiliki serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, 
diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para pengguna. Tiap perusahaan harus 
menyesuaikan sistem informasi dengan kebutuhan para penggunanya. Oleh karena itu, setiap 
perusahaan mempunyai sistem informasi yang berbeda. 
Banyak pemilik industri rumahan yang tidak menerapkan sistem informasi akuntansi 
pada home industry. Seperti yang kita ketahui sistem informasi akuntansi sangat penting untuk 
mengumpulkan dan menyimpan aktivitas yang dilaksanakan di suatu organisasi, sumber daya 
yang dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas tersebut dan para pelaku aktifis tersebut melihat 
perkembangan yang terjadi pada home industry.  
Salah satu contoh adalah home industry Herman yang memproduksi berbagai macam 
kerangka spring bed. Kerangka spring bed yang di produksi dijual ke perusahaan yang 
kemudian diproduksi kembali menjadi spring bed. Home industry Herman memproduksi ± 800 
set/bulan kerangka spring bed dengan berbagai ukuran. 
Dari uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi 
dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pembelian dan Penjualan pada Home 
Industry Herman”. 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian  
Pada saat melakukan penelitian pada home industry Herman, penulis hanya membahas 
prosedur sistem informasi akuntansi pembelian dan penjualan. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan sistem informasi akuntansi 
pembelian dan penjualan pada Home Industry Herman.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi home industry 
Herman untuk menerapakan sistem informasi akuntansi pembelian dan penjualan agar 
kegiatan dapat berjalan dengan baik. 
 
1.5 Landasan Teori  
1.5.1 Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Krismiaji (2010, h.4) sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem 
yang akan memproses suatu data dan transaksi untuk menghasilkan sebuah informasi 
yang akan bermanfaat untuk merencanakan dan mengendalikan serta mengoperasikan 
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1.5.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Krismiaji (2010, h.188) tujuan dari sebuah sistem informasi akuntansi 
adalah sebagai berikut: 
a. Memberi manfaat, sistem informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem harus 
membantu manajemen dan para pemakai dalam pembuatan keputusan. 
b. Ekonomis, sistem memberi manfaat yang harus melebihi pengorbanannya. 
c. Daya andal, sebuah sistem dapat memproses data secara akurat dan lengkap. 
d. Ketersediaan, setiap pemakai harus dapat mengakses data senyaman mungkin. 
e. Ketepatan waktu, sistem informasi yang penting harus dihasilkan lebih dulu. 
 
1.5.3 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Fungsi dari sistem informasi akuntansi menurut Kusrini dan Andri Koniyo (2007, 
h.10) adalah: 
1. Mengumpulkan dan menyimpan aktivitas yang dilaksanakan di suatu perusahaan, 
sumber daya dapat dipengaruhi oleh aktivitas dan pelaku aktifis tersebut. 
2. Dapat mengubah sebuah data menjadi sebuah informasi yang berguna. 
3. Memberi pengendalian intern yang sangat memadai. 
 
1.5.4 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Krismiaji (2010, h.16) menyatakan bahwa unsur-unsur dari sistem 
informasi akuntansi adalah sebagi berikut: 
1. Tujuan, setiap sistem informasi dirancang untuk mempunyai satu atau lebih tujuan 
yang memberikan manfaat bagi sistem. 
2. Input, data harus dikumpulkan dan dimasukkan sebagai input kedalam sebuah 
sistem. 
3. Output, informasi bermanfaat yang dihasilakan oleh sebuah sistem. 
4. Penyimpanan data, data disimpan untuk dipakai lagi di masa datang. 
5. Pemroses, data harus diproses untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat. 
6. Instruksi dan prosedur, sebuah sistem informasi tidak akan dapat memproses sebuah 
data untuk menghasilkan sebuah informasi tanpa adanya intruksi dan prosedur yang 
terperinci. 
7. Pemakai, orang yang berinteraksi dengan sistem dan mengunakan informasi yang 
dihasilkan oleh sistem. 
 
1.5.5 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Krismiaji (2010, h.15) sistem informasi akuntansi harus memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Relevan, sistem harus relevan dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikan 
tingkat kemampuan untuk memprediksi dan membenarkan ekspektasi semula. 
2. Sistem harus dapat dipercaya, sistem harus bebas dari kesalahan dan secara akurat 
menggambarkan kejadian atau aktivitas perusahaan. 
3. Lengkap, tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan pemakai. 
4. Tepat waktu, sistem dapat disajikan disaat yang tepat untuk mempengaruhi sebuah 
proses dalam pengambilan keputusan. 
5. Mudah dipahami, sebuah sistem dapat disajikan dalam format yang mudah untuk 
dipahami. 
6. Dapat diuji kebenarannya, sistem memungkinkan dua orang yang berkompeten 
untuk menghasilkan sebuah informasi yang sama secara independent. 
 
1.5.6 Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Mardi (2011, h.11) pengguna sistem informasi akuntansi dapat dibagi 




1. Pihak luar yang mencakup pihak diluar perusahaan seperti pemegang saham, 
kreditor, dan masyarakat umum yang memiliki kepentingan dengan perkembangan 
perusahaan. 
2. Pihak dalam terutama manajer, yang dalam kapasitasnya diperusahaan memerlukan 
informasi sesuai bentuk tugas dan tanggung jawabnya, mereka membuat keputusan 
berdasarkan data dan informasi yang dihasilkan sistem informasi akuntansi. 
 
1.5.7 Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 
A. Departemen Pembelian 
Departemen pembelian akan menerima permintaan pembelian barang, 
menyortir berdasarkan nama pemasok, dan membuat pesanan pembelian (PO) yang 
terdiri atas beberapa bagian. 
B. Bagian Penerimaan 
Perusahaan mengalami waktu tunggu yang cukup lama antara memasukkan 
pesanan dengan menerima persediaan barang. Dalam kurun waktu ini, berbagai 
salinan PO berada di file sementara berbagai departemen. 
C. Bagian Utang Usaha 
Bagian utang usaha telah menerima dan sementara menyimpan berbagai salinan 
permintaan pembelian barang, pesanan pembelian barang, dan laporan penerimaan 
barang. 
D. Sistem Voucher Utang 
Banyak perusahaan yang menggunakan sistem voucher utang sebagai alternatif 
dari prosedur utang usaha perusahaannya. Menurut  sistem ini, bagian utang usaha 
akan menggunakan bukti kas keluar dan membuat nomor register voucher. 
 
1.5.8 Pengendalian Intern Pembelian 
Menurut Hall (2009, h.333) pengendalian pembelian adalah sebagai berikut: 
A. Otorisasi Transaksi 
Subsistem Pembelian. Pada bagian pengendalian persediaan akan memonitor 
tingkat persediaan secara terus-menerus. Pada saat tingkat persediaan jatuh pada 
titik pemesanan ulang yang telah ditetapkan, bagian pengendalian persediaan secara 
formal akan mengotorisasi pengisian kembali melalui permintaan pembelian 
barang. 
B. Pemisahan Pekerjaan 
Pemisahan Pengendalian Persediaan dari Gudang. Didalam subsistem 
pembelian, aktiva fisik utamanya adalah persediaan. Pemisahan Bagian Buku Besar 
dan Utang Usaha dengan Pengeluaran Kas. Aktiva yang berpotensi menghadapi 
eksposur dalam subsistem pengeluaran kas adalah kas. 
C. Supervisi 
Area yang mendapat manfaat paling banyak dari supervisi di siklus pengeluaran 
ini adalah pada bagian penerimaan. Banyak jumlah aktiva yang bermanfaat akan 
dialirkan melalui area ini ke bagian gudang.  
D. Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi memiliki tujuan pengendalian yaitu untuk menyimpan rekam 
jejak audit yang memadai agar dapat menelusuri sebuah transaksi dari dokumen 
hingga ke laporan keuangan. Silkus pengeluaran ini memengaruhi berbagai catatan 
akuntansi. 
E. Pengendalian Akses 
Akses Langsung. Didalam siklus pengeluaran, perusahaan harus bisa 
mengendalikan akses ke aktiva fisik (kas dan persediaan). Berbagai masalah dalam 
pengendalian ini pada dasarnya sama dengan siklus pendapatan. Akses langsung 
dapat meliputi pengamanan seperti kunci, alarm, dan akses terbatas ke berbagai area 
yang berisi aktiva perusahaan. 
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F. Verifikasi Independen 
Verifikasi Independen oleh Bagian Utang Usaha. Bagian utang usaha akan 
memainkan peran penting dalam kegiatan verifikasi dalam sistem ini. Berbagai 
salinan dokumen sumber mengalir ke bagian ini untuk ditinjau dan 
diperbandingkan. 
 
1.5.9 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
A. Prosedur Penjualan Kredit 
Proses penjualan akan dimulai dari pelanggan yang menghubungi departemen 
penjualan. Pelanggan yang membutuhkan produk akan menghubungi perusahaan 
untuk melakukan pesanan barang. Pelanggan bisa menghubungi perusahaan melalui 
telepon, surat, atau datang langsung ke perusahaan. 
B. Prosedur Penerimaan Kas 
a. Prosedur Ruang Penerimaan Dokumen 
Ruang penerimaan dokumen yang akan menerima cek pembayaran dari 
pelanggan bersamaan dengan dokumen permintaan pembayaran. 
b. Depertemen Penerimaan Kas 
Departemen penerimaan kas disini adalah kasir. Kasir yang akan memverifikasi 
kebenaran dan kelengkapan antara cek dengan permintaan pembayaran.  
c. Departemen Piutang Dagang 
Staf departemen piutang dagang yang akan melakukan suatu proses pembukuan 
pada saat permintaan pembayaran dilakukan pada akun pelanggan di buku besar 
pembantu piutang dagang. 
d. Departemen Buku Besar 
Secara berkala, departemen buku besar ini yang akan menerima voucher jurnal 
dari departemen penerimaan kas dan menerima rangkuman akun dari departemen 
piutang dagang. 
e. Departemen Kontroler 
Secara berkala, staf dari departemen kontroler harus mencocokkan penerimaan 
kas dengan membandingkan dokumen salinan dari daftar permintaan 
pembayaran, slip setoran bank yang diterima dari bank, dan voucher jurnal dari 
departemen penerimaan kas dan departemen piutang dagang. 
 
1.5.10 Pengendalian Intern Penjualan 
Menurut Krismiaji (2010, h. 215) pengendalian adalah suatu proses yang akan 
mempengaruhi dan mengarahkan aktivitas dari sebuah obyek, organisasi, atau sistem. 
Tujuan dilakukannya pengendalian adalah untuk mencegah timbulnya kerugian bagi 
sebuah perusahaan, yang timbul antara lain karena sebab-sebab berikut: 
a. Penggunaan sumber daya yang tidak efisien dan terlalu boros. 
b. Keputusan manajemen yang tidak benar. 
c. Kesalahan yang tidak disengaja dalam pencatatan dan pemrosesan data transaksi. 
d. Kehilangan dan kerusakan catatan secara tidak sengaja. 
e. Kehilangan aktiva karena kecerobohan karyawan perusahaan. 













2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif dengan mendapatkan informasi mengenai prosedur pembelian dan 
prosedur penjualan pada home industry Herman. 
 
2.2 Objek/Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah informasi mengenai sistem informasi akuntansi 
pembelian dan penjualan kerangka spring bed. Sedangkan Subjek penelitian ini 
adalah home industry Herman yang berlokasi di Jalan Sematang Lorong Persatuan 
No.869 Sako Kenten Palembang. 
 
2.3 Pemilihan Informasi Kunci 
Pemilihan informan kunci yang tepat sangat membantu penelitian untuk 
meneyelesaikan penelitian dengan akurat. Dalam penelitian ini informan kunci yang 
dipilih adalah Bapak Herman sebagai pemilik dan pengelola dari home industry 
Herman. 
 
2.4 Jenis Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah jenis 
data primer dan sekunder. Data primer berupa hasil wawancara dan observasi secara 
langsung dengan pemilik home industry mengenai prosedur pembelian dan 
penjualan di home industry Herman. Data sekunder dari penelitian ini adalah 
memakai sumber dari berbagai buku yang bersangkutan dengan sistem informasi 
akuntansi pembelian dan penjualan. 
 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian prosedur pengumpulan data pada peneliti ini 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Dimana pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung pada objek dan 
subjek yang diteliti, dan data yang dikumpulkan berupa catatan turtulis tentang 
berbagai kegiatan. 
 
2.6 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan ialah analisis data 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil Penelitian 
A. Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 
Prosedur pembelian bahan baku pada home industry Herman adalah, sebagai 
berikut: 
a. Kepala gudang memberitahu bahan baku yang telah habis ke bagian ADM 
agar dipesan. 
b. Bagian ADM memesan bahan baku yang diminta kepala gudang. 
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c. Bahan baku yang datang diperiksa oleh kepala gudang dan di tanda terima 
oleh kepala gudang. 
d. Nota penjualan copy dari supplier diberi ke bagian ADM agar dapat dicek 
dan diarsipkan ke bagian utang. 
 
B. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Dalam melakukan penjualan home industry Herman melakukan 
penjualan tunai dan penjualan kredit. Penjualan tunai dilakukan oleh konsumen 
yang datang membeli dan membayar secara langsung atau tidak ada tempo 
pembayaran serta barang yang dibeli langsung diangkut sendiri. Sedangkan 
penjualan kredit dilakukan oleh konsumen tetap yang pasti telah disetujui 
pemberian pembayaran kredit. Biasanya pada penjualan kredit, home industry 
Herman menerima PO (Order Pembelian) dan kemudian di proses untuk dikirim 
barang yang telah dibeli. 
 
3.2 Hasil Pembahasan 
A. Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 
Berdasarkan hasil penelitian sistem informasi akuntansi pembelian pada 
home industry Herman, prosedur pembeliannya dimulai dari bagian gudang 
yang melaporkan persediaan suatu barang dan harus dipesan, kemudian bagian 
administrasi melakukan pesanan pembelian ke pemasok dan pemasok mengirim 
barang yang dipesan dan diterima oleh bagian gudang. Prosedur pembelian 
pada home industry Herman sangat rentan terjadinya kecurangan, karena tidak 
ada pemisahan antara bagian pembelian dan bagian penerimaan, serta tidak ada 
bagian utang usaha, sistem voucher utang, dan bagian buku besar. Tidak ada 
dokumen-dokumen penting dalam prosedur pembelian, seperti PO, laporan 
penerimaan dan catatan buku persediaan. Home industry Herman hanya 
menerima nota pembelian dari pemasok. 
Dari hasil wawancara ditemukan kesalahan atau kecurangan yang pernah 
terjadi belakangan ini, yaitu kesalahan bahan baku yang dipesan dengan yang 
diterima, dan kehabisan bahan baku. Oleh karena itu, home industry Herman 
memerlukan pengendalian internal agar dapat memperbaiki prosedur sistem 
informasi akuntansi pembelian. Pengendalian internal dapat dimulai dengan 
mengotorisasi transaksi. Pada bagian pembelian harus menendalikan persediaan 
dan memonitor tingkat persediaan secara terus menerus. Bagian utang usaha 
mengotorisasi pengeluaran kas melalui bukti kas keluar. 
Pemisahan pekerjaan juga dapat dilakukan, pemisahan pengendalian 
persediaan dari gudang. Pengendalian persediaan mencatat secara terperinci 
berbagai aktiva tersebut, dan bagian gudang harus menyimpannya. Pemisahan 
bagian buku besar dan utang usaha dengan pengeluaran kas juga harus 
dilakukan. 
 
B. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 
Sistem informasi akuntansi penjualan tunai merupakan penjualan yang telah 
dibayar secara langsung sebelum barang diserahkan kepada pembeli atau konsumen. 
Prosedur penjualan kerangka spring bad pada home industry Herman dimulai dari 
konsumen meminta barang yang dibutuhkan kemudian membayar barang tersebut ke 
bagian administrasi, kemudian bagian administrasi tersebut membuat 2 rangkap nota 




sebagai arsip, selain itu bagian administrasi juga membuat memo untuk pengambilan 
barang. Konsumen menggunakan memo tersebut untuk mengambil barang ke gudang. 
Dan bagian gudang akan menyiapkan barang yang telah dibeli oleh konsumen. 
Berdasarkan hasil penelitian sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang 
dimiliki oleh home industry Herman sangat lemah sehingga rentan terjadi kecurangan. 
Kecurangan yang pernah terjadi pada home industry ini adalah penggelapan kas, kas 
yang diterima tidak disetor oleh bagian kasir. Home industry Herman tidak memisah 
antara bagian administrasi dan bagian kasir. Seharusnya pada bagian tersebut harus 
dipisahkan dan uang kas yang di terima harus disetorkan ke bank. Pada nota penjualan 
home industry Herman hanya membuat 2 rangkap saja, nota penjualan 1 untuk 
konsumen dan nota penjualan 2 untuk bagian administrasi sebagai arsip dan tidak ada 
nomor urut tercetak, sehingga jika terjadi kesalahan sulit untuk diperiksa kembali. 
Seharusnya nota penjualan dibuat 3 rangkap. Nota penjualan 1 diberikan kepada 
konsumen yang telah membayar, nota penjualan 2 diberikan kepada bagian audit untuk 
di periksa nomor urut dokumen sehingga dapat dibandingkan dengan catatan 
perusahaan agar tidak mudah terjadi kecurangan dan nota penjualan 3 digunakan untuk 
pencatatan buku jurnal dan buku besar. Jika dilihat diagram alir sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai diatas, pada nota penjualan dibuat 2 rangkap. Sedangkan 
pada teori sistem informasi akuntansi penjualan tunai menurut Krismiaji (2010) dibuat 
3 rangkap. 
 
C. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit 
Sistem informasi akuntansi penjualan kredit hanya dapat dilakukan oleh 
pelanggan saja yang telah bekerja sama. Prosedur penjualan kredit kerangka spring bad 
pada home industry Herman dimulai dari konsumen meminta barang yang dibutuhkan 
dengan mengirim PO dan bagian administrasi akan membuat surat jalan dan mengirim 
pesanan konsumen. Surat jalan dibuat 2 rangkap dan tidak ada nomor urut tercetak, 
sehingga jika terjadi kesalahan atau kecurangan sulit untuk dideteksi. Setelah barang 
dikirim, surat jalan asli yang telah di tanda tangani oleh konsumen dikembalikan ke 
bagian administrasi dan bagian administrasi akan mengubah surat jalan menjadi nota 
penjualan yang nantinya untuk penagihan ke konsumen. Hal ini beresiko pada tindak 
kecurangan, karena tidak ada pemisahan surat jalan dan nota penjualan. Dan tidak 
dipisahkan antara bagian penjualan dan bagian penagihan. 
Dari hasil wawancara ditemukan kesalahan atau kecurangan yang pernah terjadi 
belakangan ini, yaitu kehilangan surat jalan. Kehilangan surat jalan memberi dampak 
yang buruk dan merugikan bagi home industry, karena surat jalan yang hilang tidak 
dapat dijadikan faktur penjualan untuk penagihan. Home industry Herman memerlukan 
pengendalian internal agar dapat memperbaiki prosedur sistem informasi akuntansi 
penjualan kredit. Pengendalian internal dapat dimulai dengan pemisahan tugas. 
Pemisahan tugas memastikan bahwa tidak ada satu orang atau departemen yang 
memproses transaksi sendiri secara keseluruhan. Bagian yang mengotorisasi transaksi 
harus terpisah dengan bagian yang memproses transaksi. Dalam siklus penjualan, 
departemen kredit terpisah dari seluruh proses, jadi otorisasi formal untuk transaksi 
merupakan aktivitas yang indepanden. Pengendalian aktiva harus terpisah dari tugas 
pembukuan aktiva. Dalam sistem pemrosesan pesanan penjualan, gudang persediaan 
yang menyimpan aktiva fisik, dan fungsi akuntansi yang melakukan pencatatan. Home 
industry Herman harus terstruktur sehingga tindak penipuan memerlukan kerjasama 









4. KESIMPULAN  
 
1. Pada sistem informasi akuntansi pembelian, home industry Herman sangat rentan untuk 
terjadinya kecurangan karena tidak ada pemisahan bagian penerimaan barang masuk 
dilakukan oleh bagian gudang dan tidak ada laporan pecatatan penerimaan barang serta 
catatan persediaan barang. 
2. Pada sistem informasi akuntansi penjualan tunai, home industry Herman juga sangat 
lemah, karena pada bagian administrasi tidak ada pemisahan tugas, seharusnya 
ditambah bagian kasir untuk memegang kas, sehingga tidak dapat disalahgunakan. Pada 
home industry Herman hanya ada bagian administrasi yang melakukan seluruh proses 
penjualan dan pembelian. Hal ini membuat kesempatan terjadinya kecurangan terjadi. 
Seharusnya home industry Herman menambah karyawan dan melakukan pengendalian 
internal dengan pemisahan tugas. 
3. Pada sistem informasi akuntansi penjualan kredit, home industry Herman juga sangat 
lemah dapat dilihat dari surat jalan yang dibuat tidak memiliki nomor urut tercetak dan 
surat jalan tersebut menjadi faktur penjualan untuk penagihan ke pelanggan. Hal ini 
akan menjadi kesempatan untuk melakukan tindakan kecurangan atau penyalahgunaan. 
Jika terjadi kecurangan sulit untuk dilakukan penyelidikan karena pada surat jalan tidak 
ada nomor urut tercetak. Selain itu tidak ada pemisahan antara bagian penjualan dan 
bagian penagihan, pada home industry Herman hanya ada bagian administrasi yang 





Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas, maka saran yang ingin disampaikan 
peneliti yaitu: 
1. Sebaiknya home industry Herman melakukan pemisahan pekerjaan antara bagian 
administrasi dengan bagian pembelian dan penjualan. Mencatat persediaan barang dan 
membuat laporan penerimaan barang agar dapat lebih mudah melakukan pengecekan 
ulang jika terjadi kesalahan atau kecurangan. 
2. Pada penjualan tunai home industry Herman sebaiknya dilakukan pemisahan tugas 
antara bagian administrasi dan kasir sehingga tidak ada penyalahgunaan kas. 
3. Pada penjualan kredit home industry Herman surat jalan dibuat nomor urut tercetak dan 
memisahkan antara surat jalan dan faktur penjualan. Dalam meminimalisir kecurangan-
kecurangan yang terjadi, home industry Herman sebaiknya melakukan pengendalian 
intern pada aktivitas sistem informasi akuntansi pembelian dan penjualan. 
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